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Abstrak

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh Servant Leadership terhadap Komitmen
Organisasi dengan mediasi Kepercayaan di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Jambi
Telanaipura. Penelitian ini dirancang menggunakan teknik penelitian survey. Variabel
yang digunakan yaitu Servant Leadership sebagai variabel independen, Kepercayaan
sebagai variabel mediasi dan Komitmen Organisasi sebagai variabel dependen. Populasi
target untuk penelitian ini adalah pegawai Kantor Pelayanan Pajak Pratama Jambi
Telanaipura dengan jumlah 96 orang pegawai. Teknik penarikan sampel dalam penelitian
ini menggunakan sampling jenuh (sampling sensus). Penelitian ini menggunakan metode
survey dengan menyebarkan pernyataan melalui kuisioner dalam pengumpulan datanya.
Teknik analisis data yang digunakan adalah PLS-SEM (Partial Least Square-Structured
Equation Model). Hasil penelitian menunjukan bahwa Servant Leadership dapat
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Komitmen Organisasi dan Kepercayaan.
Kemudian, Kepercayaan dapat berpengaruh positif dan signifikan terhadap Komitmen
Organisasi. Hasil penelitian ini juga menunjukan bahwa Servant Leadership dapat
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Komitmen Organisasi dimediasi oleh
Kepercayaan, dalam kata lain Kepercayaan dapat menjadi pemediasi dalam menjelaskan
pengaruh Servant Leadership terhadap Komitmen Organisasi.

Kata Kunci: Servant Leadership, Kepercayaan, Komitmen Organisasi, PLS-SEM

Abstract

This study aims to analyze the effect of Servant Leadership on Organizational
Commitment by mediating Trust in the Jambi Telanaipura Pratama Tax Service Office.
This study was designed using survey research techniques. The variables used are Servant
Leadership as an independent variable, Trust as a mediating variable and Organizational
Commitment as the dependent variable. The target population for this study were
employees of the Jambi Telanaipura Pratama Tax Service Office with a total of 96
employees. The sampling technique in this study used saturated sampling (census
sampling). This study uses a survey method by distributing statements through
questionnaires in collecting data. The data analysis technique used is PLS-SEM (Partial
Least Square-Structured Equation Model). The results showed that Servant Leadership
can have a positive and significant effect on Organizational Commitment and Trust. Then,
Trust can have a positive and significant effect on Organizational Commitment. The
results of this study also show that Servant Leadership can have a positive and significant
effect on Organizational Commitment mediated by Trust, in other words Trust can be a
mediator in explaining the effect of Servant Leadership on Organizational Commitment.

Keyword: Servant Leadership, Trust, Organizational Commitment, PLS-SEM
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1. PENDAHULUAN

Suatu organisasi baik pemerintah maupun swasta dalam mencapai tujuan yang
ditetapkan harus melalui sarana dalam bentuk organisasi yang digerakkan oleh
sekelompok orang yang berperan aktif sebagai pelaku dalam mencapai tujuan organisasi
yang bersangkutan. Tercapainya tujuan organisasi hanya dimungkinkan karena upaya para
individu yang terdapat pada organisasi tersebut.

Pada organisasi pemerintahan, jika sumber daya aparatur pemerintah baik, maka
Kinerja institusi pemerintahan atau birokrasi akan baik juga. Sumber daya aparatur
pemerintah akan baik jika memiliki keahlian yang tinggi, punya jaminan berjangka depan
lebih baik, keyamanan dalam bekerja dan yang paling penting perasaan keterkaitan dalam
diri karyawan yang diharapkan mendorong karyawan agar mau bekerja sama dengan
organisasi. Keterkaitan karyawan terhadap organisasi tempat mereka bekerja dikenal
dengan istilah komitmen organisasi (Kreitner & Kinicki, 2014).

Komitmen organisasional merupakan salah satu variabel penting dalam mencapai
tujuan organiasasi. Komitmen organisasi yang kuat di dalam organisasi akan menyebabkan
individu berusaha keras mencapai tujuan organisasi sesuai dengan tujuan kepemimpinan
yang sudah direncanakan. Bawahan yang memiliki tingkat komitmen organisasi tinggi akan
memiliki pandangan positif dan lebih berusaha melakukan yang terbaik untuk kepentingan
organisasi. Komitmen tinggi membuat individu peduli dengan nasib organisasi dan
berusaha menjadikan organisasi kearah lebih baik, sehingga dengan komitmen yang tinggi
kemungkinan besar penurunan kinerja dapat dihindari. Sebaliknya, individu dengan
komitmen rendah akan mementingkan dirinya atau kelompoknya, dimana individu tersebut
tidak memiliki keinginan untuk menjadikan organisasi kearah yang lebih baik, sehingga
memungkinkan terjadinya penurunan kinerja. Tingkat komitmen baik komitmen instansi
terhadap pegawai, maupun antara pegawai terhadap instansi sangat diperlukan karena
melalui komitmen-komitmen tersebut akan tercipta iklim kerja yang profesional.

Terdapat beberapa hasil penelitian yang melakukan penelitian tentang pengaruh
komitmen organisasi terhadap kinerja karyawan seperti menurut penelitian Ghorbanpour,
Dehnavi, Heyrani (2014) yaitu komitmen organisasi memiliki pengaruh positif yang
signifikan pada kinerja karyawan, komitmen normatif meninggalkan efek paling kuat pada
rata-rata kinerja, dibandingkan dengan komitmen afektif dan komitmen berkelanjutan.
Penelitian yang dilakukan oleh Subejo, Troena, Thoyib, Aisjah (2013) menunjukan bahwa
secara parsial komitmen organisasional tidak mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap kinerja, komitmen organisasi yang dibangun oleh komitmen afektif, komitmen
berkelanjutan, dan komitmen normatif belum mampu meningkatkan kinerja karyawan
secara maksimal. Dan Suswati dan Budianto (2013) Berdasarkan hasil analisis data,
affective commitment, dan continuance commitment secara parsial berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja pegawai KPP Pratama Malang Utara. Adapun normative
commitment menurut hasil penelitian ini tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja
pegawai KPP Pratama Malang Utara.

Berdasarkan wawancara dengan beberapa karyawan juga diperoleh informasi
bahwa yang sangat mempengaruhi tinggi rendahnya komitmen karyawan terhadap
organisasi adalah kepemimpinan dengan gaya servant leadership dan kepercayaan
bawahan dengan atasan.

Kepemimpinan adalah kemampuan untuk mempengaruhi, menginspirasi, dan
berkontribusi secara pribadi terhadap efektivitas dan perkembangan perusahaan
(DarteyBaah, 2015). Rai (2012) menemukan bahwa kepemimpinan yang melayani sebagai

770



Jurnal Manajemen Terapan dan Keuangan (Mankeu) Vol. 11 No. 03, Bulan Tahun 2022
P-1SSN: 2252-8636, E-ISSN: 2685-9424

fasilitator pencipataan pengetahuan melaui perilaku seperti berbagi kepemimpinan dan
hubungan peduli. Kepemimpinan melayani lebih fokus untuk melayani serta
mengutamakan kepentingan pengikutnya. Sendjaya dan Sarros (2002 hal 57)
mengemukakan bahwa Servant Leaders adalah pemimpin yang mengutamakan kebutuhan
orang lain, aspirasi, dan kepentingan orang lain atas mereka sendiri.

Kepercayaan dari karyawan juga adalah kunci untuk organisasi itu dapat
berkembang, dengan adanya kepercayaan dari karyawan itu juga akan memberikan
kemampuan terbaiknya untuk perusahaan. Tetapi pemimpin juga perlu dipercaya
olehpengikutnya karena kepercayaan merupakan kunci yang mengikatkan para bawahan
kepada pemimpinnya. Kepercayaan terhadap pemimpin memiliki korelasi positif dengan
berbagai hasil seperti perilaku keanggotaan organisasi, kinerja dan kepuasan. Kepercayaan
merupakan sebuah faktor penentu yang penting dari kepuasan kerja terhadap pemimpin
karena berasal dari keadaan afektif (misalnya kekaguman terhadap pemimpin) maupun
keadaan kognitif (misalnya pemimpin memiliki kepercayaan diri yang tinggi karena
kemampuan atau atributnya) bukan berasal dari perilaku yang diamati pimpinan (Conger
dkk, 2000: 34).

Rendahnya komitmen organisasi karyawan KPP Pratama Jambi Telanaipura pada
periode tertentu berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan dikarenakan kurang adanya
penghargaan dan apresiasi dari pimpinan dan tingkat kepercayaan karyawan terhadap
pimpinan yang rendah.

2. TINJAUAN PUSTAKA
Pengertian Pajak

Pembangunan nasional yang selama ini dilaksanakan adalah kegiatan yang
berlangsung terus menerus dan berkesinambungan yang bertujuan untuk meningkatkan
kesejahteraan rakyat baik materil dan spiritual. Untuk dapat merealisasikan tujuan tersebut
harus memperhatikan masalah pembiayaan pembangunan. Salah satu usaha untuk
mewujudkan kemandirian bangsa dalam hal pembiayaan pembangunan adalah menggali
sumber dana yang berasal dari dalam negeri berupa pajak. Pajak digunakan untuk
membiayai pembangunan yang berguna bagi kepentingan bersama (Waluyo, 2006:2).

Berdasarkan Pasal 1 Undang-Undang Nomor 28 tahun 2007 menyebutkan bahwa
“Pajak adalah kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh orang pribadi atau badan
yang bersifat memaksa berdasarkan Undang-Undang, dengan tidak mendapatkan imbalan
secara langsung dan digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran
rakyat”.

Definisi Komitmen Organisasi
Mathis dan Jackson (2011) menyatakan bahwa komitmen organisasi merupakan
suatu keadaan dimana seorang karyawan memihak terhadap tujuan-tujuan organisasi serta
memiliki keinginan untuk mempertahankan keanggotaannya dalam organisasi tersebut.
Sopiah (2008) menyatakan bahwa komitmen organisasional adalah suatu ikatan psikologis
karyawan pada organisasi yang ditandai dengan adanya:
1. Kepercayaan dan penerimaan yang kuat atas tujuan dan nilai—nilai organisasi,
2. Kemauan untuk mengusahakan tercapainya kepentingan organisasi, dan
3. Keinginan yang kuat untuk mempertahankan kedudukan sebagai anggota organisasi.
Berdasarkan teori-teori tersebut dapat dinyatakan bahwa komitmen organisasi
merupakan sikap yang dimiliki karyawan untuk tetap loyal terhadap perusahaan dan
bersedia untuk tetap bekerja dengan sebaik mungkin demi tercapainya tujuan organisasi.
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Definisi Kepemimpinan

Kepemimpinan merupakan suatu kemampuan seorang pemimpin dalam
mempengaruhi karyawannya untuk mencapai tujuan yang ditetapkan (Robbins, 2008).
Kepemimpinan berkaitan dengan kemampuan seseorang dalam mempengaruhi orang lain
untuk melakukan apa yang diinginkan oleh seorang pemimpin (Siagian, 2002). Selain itu
kepemimpinan diartikan juga sebagai proses mempengaruhi orang lain agar dapat
memahami pelaksanaan tugas yang baik dan proses untuk memfasilitasi karyawannya
dalam mencapai tujuan yang ditetapkan (Yukl, 2005). Penjelasan diatas lebih
menunjukkan bahwa kepemimpinan merupakan proses yang lebih ditekankan tentang
hubungan antara pemimpin dan orang yang dipimpin.

Servent Leadership

Servant Leadership pertama kali dikonsep oleh Robert K. Greenleaf pada tahun
1970 (Smith, 2005). Karakteristik dari perilaku kepemimpinan yang melayani tumbuh dari
nilai-nilai dan keyakinan individu. Nilai-nilai pribadi seperti keadilan dan integritas adalah
variabel independen yang menggerakkan perilaku pemimpin yang melayani (Smith, 2005).
Robert Greenleaf (Smith, 2005), berpendapat bahwa pemimpin yang melayani dapat
mempengaruhi produktivitas dalam situasi nyata sebuah organisasi. Servant leadership
yang berorientasi pada kepemimpinan yang melayani, berbasis pengetahuan, partisipatif,
aspek tanggung jawab dalam proses, etika dan sosial dapat meredakan skandal atau
konflik didalam organisasi. Beberapa pakar telah mengemukakan pengertian Servant
Leadership, diantaranya adalah Robert K. Greenleaf (1977), Sendjaya dan Sarros (2002),
dan Trompenaars dan Voerman (2010).

Sendjaya dan Sarros (2002 hal 57) mengemukakan bahwa Servant Leaders adalah
pemimpin yang mengutamakan kebutuhan orang lain, aspirasi, dan kepentingan orang lain
atas mereka sendiri. Sendjaya (2008) menyebutkan bahwa terdapat beberapa karakteristik
yang harus dimiliki oleh seorang pemimpin pelayan, yaitu: voluntary Subordination,
Authentic  Self, Covenantal Relationship, Responsible Morality, Transcendental
Spirituality, Transforming Influence.

Definisi Kepercayaan

Robbins dan Judge (2008: 97) Kepercayaan adalah ekspektasi atau pengharapan
positif bahwa orang lain tidak akan melalui kata-kata, tindakan dan kebijakan serta
bertindak secara oportunistik. Dua unsur penting dari definisi kepercayaan adalah bahwa
kepercayaan menyiratkan familiaritas dan resiko.

Definisi kepercayaan yang dikemukakan oleh Suranto (2011: 32) menyatakan bahwa
kepercayaan adalah perasaan bahwa tidak ada bahaya dari orang lain dalam suatu
hubungan. Kepercayaan berkaitan dengan keteramalan (prediksi), artinya ketika kita dapat
meramalkan bahwa seseorang tidak akan menghianati dan dapat bekerjasama dengan baik,
maka kepercayaan Kita pada orang tersebut lebih besar. Kepercayaan adalah komponen
kognitif dari faktor sosiopsikologis. Kepercayaan dapat bersifat rasional dan irrasional.
Kepercayaan memberikan perspektif pada manusia dalam mempersepsikan kenyataan,
memberikan dasar bagi pengambilan keputusan dan menentukan sikap terhadap objek
sikap.
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3. METODE PENELITIAN
Rancangan Penelitian

Penelitian ini dirancang menggunakan teknik penelitian survey. Maksud survey
adalah untuk mendeskripsikan variabel-variabel penelitian yang berupa gaya
kepemimpinan servant leadership, komitmen organisasi dan kepercayaan menggunakan
data lapangan yang diperoleh secara langsung dari para karyawan yang menjadi
responden. Penelitian ini juga menjelaskan pengaruh dari variavel-variabel independen
terhadap variabel dependen.

Populasi dan Sample

Populasi target untuk penelitian ini adalah karyawan Kantor Pelayanan Pajak
Pratama Jambi Telanaipura dengan jumlah 96 orang karyawan.

Teknik penarikan sampel dalam penelitian ini menggunakan Sampling Jenuh
(Sampling Sensus). Sampling jenuh menurut Sugiyono (2012) adalah teknik penentuan
sampel apabila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Hal ini sering
dilakukan bila jumlah populasi relatif kecil, kurang dari 100 orang, atau penelitian yang
ingin membuat generalisasi dengan kesalahan yang sangat kecil. Istilah lain sampel jenuh
adalah sensus, dimana semua anggota populasi dijadikan sampel. Karena jumlah populasi
dalam penelitian ini hanya 96 orang, maka semua anggota populasi dijadikan sampel
dalam penelitian ini. Dalam arti jumlah sampel dalam penelitian ini berjumlah 96 orang
pegawai.

Metode Pengumpulan Data

Data untuk penelitian ini berjenis data kuantitatif yang akan digunakan untuk
menggambarkan variabel-variabel penelitian, yakni variabel gaya kepemimpinan servant
leadership, komitmen organisasi dan kepercayaan serta hubungan-hubungan antar
variabel-variabel tersebut. Untuk memperoleh data tersebut digunakan beberapa metode
sebagai berikut kuesioner, dokumentasi dan wawancara.

Teknik Analisi Data
Berdasarkan pada permasalahan, hipotesis dan rancangan penelitian, data yang
terkumpul dalam penelitian ini akan dianalisis dengan menggunakan metode kuantitatif,
yaitu model struktural dengan menggunakan motode Partial Least Square (PLS). Program
software yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan SmartPLS 3.3.3.
Tahapan dalam metode analisis data menggunakan model structural Partial Least
Square (PLS) adalah sebagai berikut:

Diagram Jalur

Pembentukan diagram jalur pada proses PLS adalah visualisasi dari kerangka
pemikiran penelitian, sehingga lebih mudah untuk dipahami dan dipelajari. Selain itu
diagram jalur ini akan diuji melalui goodness of fit untuk melihat kesesuaian model
dengan realitas yang ada (Sugiyono, 2013). Pembentukan diagram jalur harus
memperhatikan konstruk variabel eksogen dan endogen dengan variabel manifest dari
masing-masing variabel laten tersebut. Pengajuan model struktural penelitian berdasarkan
kerangka pemikiran yang diteliti adalah sebagai berikut :

773



Jurnal Manajemen Terapan dan Keuangan (Mankeu) Vol. 11 No. 03, Bulan Tahun 2022
P-1SSN: 2252-8636, E-ISSN: 2685-9424

Kepercayaan ‘
(D)

H4

Servant | ‘ Komitmen

Leadership (X) | Organisasi (Y)

Gambar 3. 1 Diagram Alur Penelitian

Pengujian Outer Model

Pengujian outer model dapat dilakukan untuk menilai validitas dan relibialitas
model yang dilakukan dengan convergent validity, discriminant validity dan composite
reliability.

Pengujian Inner Model

Goodness of Fit Model diukur menggunakan R-square dari variabel laten dependen
dengan interpretasi yang sama dengan regresi; Q-Square predictive relevance untuk model
struktural, mengukur seberapa baik nilai observasi dihasilkan oleh model dan juga
estimasi parameternya.
Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis (B, vy, dan A) dilakukan dengan metode resampling Bootstrap
yang dikembangkan oleh Geisser dan Stone. Statistik uji yang digunakan adalah statistik t
atau uji t (t hitung harus > 1,65964) dan nilai P (probabilitas) harus < 0,5. Untuk
menyimpulkan apakah hipotesis diterima atau ditolak, digunakan harga p-value pada
signifikansi a = 5% atau 0,05. Jika p-value < 0,05 maka HO ditolak artinya terdapat
pengaruh antara variable independen terhadap variable dependen. Sebaliknya, jika p-value
> 0,5 maka HO diterima artinya tidak ada pengaruh antara variable independen terhadap
variable dependen.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Statistik Deskriptif

Skala distribusi kriteria pendapat terhadap Variabel Servant Leadership
Nilai rata-rata untuk setiap item pernyataan pada variabel Servant Leadership berada pada
interval 3,5 — 4,2. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa seluruh item pernyataan
untuk variabel Servant Leadership termasuk pada kriteria pendapat yang tinggi.

Rata-rata untuk setiap item pernyataan pada variabel Kepercayaan berada pada
interval 3,5 — 4,2. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa seluruh item pernyataan
untuk variabel Kepercayaan termasuk pada kriteria pendapat yang tinggi. Rata-rata untuk
setiap item pernyataan pada variabel Komitmen Organisasi berada pada interval 3,5 — 4,2.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa seluruh item pernyataan untuk variabel
Komitmen Organisasi termasuk pada kriteria pendapat yang tinggi.

Hasil Analisis PLS-SEM
Pengujian Outer Model
Validitas Konvergen
Hasil perbaikan validitas konvergen tahap pertama didapatkan informasi bahwa
nilai Outer Loading untuk item pernyataan dalam variabel Komitmen Organisasi masih
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ada yang dibawah 0.7 yaitu item pernyataan dengan kode KO22. Oleh karena itu, harus
dilakukan perbaikain uji validitas dengan menghapus pernyataan dengan kode KO22.
Setelah dilakukan pengujian diperoleh ahasil bahwa seluruh item pernyataan untuk seluruh
variabel dapat dinyatakan memenuhi validitas konvergen.

Tabel 1. Nilai Average Variance Extracted (AVE)

Variabel Average Variance Extracted (AVE)
Kepercayaan 0.737
Komitmen Organisasi 0.714
Servant Leadership 0.689

Sumber: Olah Data SmartPLS 3, 2021

Berdasarkan Tabel 1, maka didapatkan informasi bahwa nilai AVE untuk seluruh
variabel vyaitu lebih besar dari 0,5. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
berdasarkan nilai Outer Loading dan AVE, data penelitian ini sudah memenuhi
persyaratan Validitas Konvergen.

Validitas Discriminant

Pada validitas diskriminan digunakan nilai cross loading. Suatu indikator dikatakan
memenuhi validitas diskriminan jika nilai cross loading indikator terhadap variabelnya
adalah yang terbesar dibandingkan terhadap variabel lainnya. Nilai cross loading dalam
model diketahui bahwa semua indikator yang menyusun masing-masing variabel dalam
penelitian ini telah memenuhi validitas diskriminan yaitu nilai cross loading melebihi
nilai 0,7. Dengan demikian, item pernyataan untuk setiap variabel sudah memenuhi
validitas diskriminan.

Hasil Uji Reliabilitas
Composite reliability menguji nilai reliabilitas indikator-indikator pada suatu
variabel. Suatu variabel dikatakan memenuhi composite reliability apabila memiliki
nilai composite reliability > 0,7. Nilai composite reliability masing- masing variabel
adalah sebagai berikut:
Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach's Cor_npc.)s.ite

Alpha Reliability
Kepercayaan 0.940 0.951
Komitmen Organisasi 0.977 0.979
Servant Leadership 0.944 0.952

Sumber: Olah Data SmartPLS 3, 2021

Berdasarkan Tabel 2, maka didapatkan informasi bahwa nilai composite reliability
untuk setiap variabel yaitu lebih besar dari 0,7 dan nilai cronbach’s alpha untuk setiap
variabel juga lebih besar dari 0,7. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa data pada
penelitian ini sudah memenuhi reliabilitas.

Pengujian Inner Model
Evaluasi inner model atau uji model struktural digunakan untuk melihat pengaruh
langsung dan tidak langsung antar variabel. Evaluasi inner model dengan PLS- SEM
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dimulai dengan melihat nilai R-square. Berdasarkan pengolahan data dengan SmartPLS
3.0, dihasilkan nilai R-Square sebagai beriku:
Tabel 3 Nilai R-Squared

Variabel R Square
Kepercayaan 0.676
Komitmen Organisasi 0.908

Sumber: Olah Data SmartPLS 3, 2021

Berdasarkan Tabel 3, maka didapatkan informasi bahwa Nilai R-Squared variabel
Kepercayaan sebesar 0.676 yang memiliki arti bahwa Variabel Servant Leadership dapat
mempengaruhi variabel Kepercayaan sebesar 67.6%, sementara sisanya sebesar 32.4%
dapat dijelaskan oleh variabel lain di luar model penelitian ini. Kemudian, nilai R-Squared
variabel Komitmen Organisasi yaitu sebesar 0.908 yang memiliki arti bahwa variabel
Servant Leadership dan Kepercayaan dapat mempengaruhi variabel Komitmen Organisasi
sebesar 90.8%, sementara sisanya sebesar 9.2% dijelaskan oleh variabel lain di luar model
penelitian.

Penilaian Goodness of Fit

Evaluasi selanjutnya pada inner model dengan melihat path diagram yang
menunjukkan signifikansi untuk variabel independen terhadap variabel dependen. Gambar
4.1 merupakan path diagram dalam model ini.

Gambar 1. Path Diagram

Pengujian Hipotesis

Setelah data memenuhi syarat pengukuran, maka dapat dilanjutkan dengan
melakukan metode bootstrapping pada SmartPLS 3. Metode bootstrapping adalah
prosedur pengambilan sampel baru secara berulang sebanyak N sampel baru dari data asal
berukuran n, dimana untuk sebuah sampel baru dilakukan pengambilan titik sampel dari
data asal dengan cara satu persatu sampai n kali dengan pengambilan.

Untuk uji parsial digunakan Uji T-statistic yang dimaksudkan untuk menguji
signifikansi pengaruh variabel-variabel eksogen X secara keseluruhan terhadap variabel
endogen Y. Pengujian ini dilakukan dengan cara membandingkan antara nilai T yang
dihasilkan dari perhitungan T-statistic dengan nilai T-tabel. Hipotesis nol akan diterima
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apabila nilai T-statistic lebih kecil dari nilai T-tabel (T-statistic < T-table), ini berarti
hipotesis alternatif yang ditolak. Sebaliknya, hipotesis nol akan ditolak apabila nilai T-
statistic lebih besar atau sama dengan nilai T-tabel (T-statistic > T-table), ini berarti
hipotesis alternatif yang diterima. Nilai T-tabel dapat diketahui berdasarkan taraf
signifikansi 0,05 dengan jumlah observasi 96, yaitu 1,660881.

Tabel 4 Hasil Uji T-Statistik
T-Statistics T-Tabel P Values

Kepercayaan -> Komitmen

Organisasi 2.691 1.660881 0.007
Servant Leadership -> Kepercayaan 22.747 1.660881 0.000
Servant Leadership -> Komitmen 16.010 1660881 0.000

Organisasi
Sumber: Olah Data SmartPLS 3, 2021

Berdasarkan Tabel 4, maka didapatkan informasi mengenai nilai T-statistik dan
nilai T-table serta nilai P-Value yang akan dibandingkan. Keputusan untuk setiap variabel
adalah sebagai berikut:

Variabel Servant Leadership terhadap Komitmen Organisasi memiliki nilai t-
statistik sebesar 16.010 > nilai t-table sebesar 1.660881 dan nilai P-Value sebesar 0.000 <
alpha 5%. Dengan demikian, maka dapat diartikan bahwa Ho ditolak dan menerima Ha.
Sehingga, dapat disimpulkan bahwa Servant Leadership dapat berpengaruh secara
signifikan terhadap Komitmen Organisasi Pegawai Kantor Pelayanan Pajak Pratama Jambi
Telanaipura.

Variabel Servant Leadership terhadap Kepercayaan memiliki nilai t-statistik
sebesar 22.747 > nilai t-table sebesar 1.660881 dan nilai P-Value sebesar 0.000 < alpha
5%. Dengan demikian, maka dapat diartikan bahwa Ho ditolak dan menerima Ha.
Sehingga, dapat disimpulkan bahwa Servant Leadership dapat berpengaruh terhadap
Kepercayaan Pegawai Kantor Pelayanan Pajak Pratama Jambi Telanaipura.

Variabel Kepercayaan terhadap Komitmen Organisasi memiliki nilai t-statistik
sebesar 2.691 > nilai t-table sebesar 1.660881 dan nilai P-Value sebesar 0.007 < alpha 5%.
Dengan demikian, maka dapat diartikan bahwa Ho ditolak dan menerima Ha. Sehingga,
dapat disimpulkan bahwa Kepercayaan dapat berpengaruh terhadap Komitmen Organisasi
Pegawai Kantor Pelayanan Pajak Pratama Jambi Telanaipura.

Pengujian Efek Mediasi

Pada tahap ini akan dibahas analisis PLS-SEM dengan efek mediasi, yaitu
hubungan antara variabel eksogen dan endogen melalui variabel penghubung. Dengan kata
lain, pengaruh variabel eksogen terhadap variabel endogen bisa secara langsung tetapi
juga bisa melalui variabel penghubung. Berikut merupkan hasil pengujian efek mediasi:

Tabel 5 Hasil Uji Efek Mediasi
T-Statistics | T-Tabel P Values

Servant Leadership ->
Kepercayaan -> Komitmen 2.658 1.660881 0.008
Organisasi

Sumber: Olah Data SmartPLS 3, 2021
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Berdasarkan Tabel 5, maka didapatkan informasi bahwa pengaruh Variabel
Servant Leadership terhadap Komitmen Organisasi dimediasi oleh Kepercayaan memiliki
nilai t-statistik sebesar 2.658 > nilai t-table sebesar 1.660881 dan nilai P-Value sebesar
0.008 < alpha 5%. Dengan demikian, maka dapat diartikan bahwa Ho ditolak dan
menerima Ha. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa Servant Leadership dapat berpengaruh
terhadap Komitmen Organisasi dimediasi oleh Kepercayaan Pegawai pada Kantor
Pelayanan Pajak Pratama Jambi Telanaipura. Hasil ini memiliki arti bahwa variabel
Kepercayaan dapat berperan sebagai variabel mediasi dalam menjelaskan pengaruh
Servant Leadership terhadap Komitmen Organisasi Pegawai pada Kantor Pelayanan Pajak
Pratama Jambi Telanaipura.

Pembahasan
Pengaruh Servant Leadership Terhadap Komitmen Organisasi

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini dan yang dibangun berdasarkan teori
serta penelitian terdahulu, terbukti kebenarannya. Servant Leadership dapat berpengaruh
positif terhadap Komitmen Organisasi. Artinya, ketika gaya kepemimpinan Servant
Leadership meningkat, maka akan meningkatkan Komitmen Organisasi di Kantor
Pelayanan Pajak Pratama Jambi Telanaipura. Oleh karena itu, Kantor Pelayanan Pajak
Pratama Jambi Telanaipura harus terus menjaga dan berupaya untuk selalu meningkatkan
gaya kepemimpinan Servant Leadership dengan tujuan meningkatkan Komitmen
Organisasi para pegawai.

Hasil Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Gho & Low
(2013); Septiadi & Adnyani (2019); Ramli & Desa (2014) yang mendapatkan hasil
bahwa Servant Leadership dapat berpengaruh positif dan signifikan terhadap Komitmen
Organisasi. Kemudian juga sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Miao, et al
(2014) yang mendapatkan hasil bahwa servant leadership sangat mempengaruhi
komitmen afektif dan normative yang merupakan dimensi dari Komitmen Organisasi.
Oleh karena itu, penelitian ini dapat memperkuat hasil penelitian yang telah dilakukan
oleh peneliti terdahulu dan dapat menjadi acuan untuk melakukan penelitian dengan topik
yang serupa.

Pengaruh Servant Leadership Terhadap Kepercayaan

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini dan yang dibangun berdasarkan teori
serta penelitian terdahulu, terbukti kebenarannya. Servant Leadership dapat berpengaruh
positif terhadap Kepercayaan. Artinya, ketika gaya kepemimpinan Servant Leadership
meningkat, maka akan meningkatkan Kepercayaan di Kantor Pelayanan Pajak Pratama
Jambi Telanaipura. Oleh karena itu, Kantor Pelayanan Pajak Pratama Jambi Telanaipura
harus terus menjaga dan berupaya untuk selalu meningkatkan gaya kepemimpinan Servant
Leadership dengan tujuan meningkatkan Kepercayaan para pegawai kepada pimpinan.

Hasil Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sanjaya & Pakerti
(2010); Ramli & Desa (2014) yang mendapatkan hasil bahwa Servant Leadership dapat
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepercayaan. Oleh karena itu, penelitian ini
dapat memperkuat hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti terdahulu dan dapat
menjadi acuan untuk melakukan penelitian dengan topik yang serupa.
Pengaruh Kepercayaan Terhadap Komitmen Organisasi

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini dan yang dibangun berdasarkan teori

serta penelitian terdahulu, terbukti kebenarannya. Kepercayaan dapat berpengaruh positif
terhadap Komitmen Organisasi. Artinya, ketika Kepercayaan kepada pimpinan meningkat,
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maka akan meningkatkan Komitmen Organisasi di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Jambi
Telanaipura. Oleh karena itu, Kantor Pelayanan Pajak Pratama Jambi Telanaipura harus
terus menjaga dan berupaya untuk selalu meningkatkan Kepercayaan kepada pimpinan
dengan tujuan meningkatkan Komitmen Organisasi para pegawai.

Hasil penelitian ini menunjukan penyataan “Atasan saya bisa menyelesaikan
masalah dengan cepat” mempunyai pengaruh yang paling tinggi yaitu 43,73% hal ini
menunjukan kepercayaan menjadi aspek dan asset penting dalam mengembakan hubungan
berkelanjutan dalam komitmen organisasi.

Hasil Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Indra Setiawan
dan Muhammad Eksan (2021); Dierendonck (2011) yang mendapatkan hasil bahwa
Kepercayaan dapat berpengaruh positif dan signifikan terhadap Komitmen Organisasi.
Oleh karena itu, penelitian ini dapat memperkuat hasil penelitian yang telah dilakukan
oleh peneliti terdahulu dan dapat menjadi acuan untuk melakukan penelitian dengan topik
yang serupa.

Pengaruh Servant Leadership Terhadap Komitmen Organisasi

Hasil ini menunjukan bahwa hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini terbukti
kebenarannya. Kepercayaan kepada pimpinan dapat memediasi pengaruh Servant
Leadership terhadap Komitmen Organisasi. Artinya, ketika gaya kepemimpinan Servant
Leadership ditingkatkan, maka akan meningkatkan Kepercayaan pegawai kepada
pimpinan yang kemudian dapat meningkatkan Komitmen Organisasi di Kantor Pelayanan
Pajak Pratama Jambi Telanaipura. Oleh karena itu, Kantor Pelayanan Pajak Pratama Jambi
Telanaipura harus terus menjaga dan berupaya untuk selalu meningkatkan Servant
Leadership dan Kepercayaan kepada pimpinan dengan tujuan meningkatkan Komitmen
Organisasi para pegawai.

Hasil penelitian ini juga menunjukan bahwa terjadi pengaruh mediasi Kepercayaan
secara parsial, karena pengaruh variabel pemediasi berupa Kepercayaan terhadap variabel
dependen berupa Komitmen Organisasi signifikan dengan nilai signifikan 0,008 < alpha
5%, dan variabel independen berupa Servant Leadership terhadap pemediasi berupa
Kepercayaan juga signifikan dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < alpha 5%. Hal ini
sesuai dengan teori menurut Joseph F.Hair,Jr., G.Tomas M. Hult, Cristian M.Ringle dan
Mako Sarstedt dalam bukunya “A Primer On Partial Least Squares Structural Equation
Modeling (PLS-SEM)” (232-234) yang menyatakan bahwa “mediasi secara parsial
(partially mediated) akan terjadi apabila pengaruh variabel independen terhadap variabel
mediasi signifikan dan pengaruh variabel pemediasi terhadap variabel dependen
signifikan.

5. SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

1. Variabel Servant Leadership dibentuk melalui 9 item pernyataan dan seluruh
pernyataan telah memenuhi syarat validitas dan reliabilitas. Kemudian, item pernyataan
yang berpengaruh paling besar dalam membentuk variabel Servant Leadership adalah
pernyatan dengan kode SL7 yaitu “Kecintaan saya kepada atasan saya terutama
didasarkan pada persamaan prinsip-prinsip, dan itu semua ditunjukkan oleh atasan
saya” yang berpengaruh sebesar 41,81%.

2. Variabel Kepercayaan dibentuk melalui 7 item pernyataan dan seluruhnya sudah
memenuhi validitas dan reliabilitas. Item pernyataan yang berperan paling besar dalam
membentuk variable Kepercayaan adalah item pernyataan dengan kode KEP2 yaitu
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“Atasan saya bisa menyelesaikan masalah dengan cepat” dengan pengaruh sebesar
43,73%.

3. Variabel Komitmen Organisasi dibentuk melalui 24 item pernyataan dan item
pernyataan yang telah memenuhi syarat validitas dan reliabilitas yaitu sebanyak 19 item
pernyataan. Item pernyataan dengan kode KO3, KO21, KO22, KO23 dan KO24 tidak
memenuhi validitas dan reliabilitas, sehingga telah dihapus dari model. Item pernyataan
yang memiliki pengaruh paling besar dalam membentuk variable Komitmen Organisasi
adalah item dengan kode KOG6 yaitu “Saya merasa mempunyai ikatan emosi dengan
organisasi ini.” dengan pengaruh sebesar 53,11%.

4. Servant Leadership dapat berpengaruh positif dan signifikan terhadap Komitmen
Organisasi Di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Jambi Telanaipura. Setiap kenaikan
pada Servant Leadership akan meningkatkan Komitmen Organisasi Di Kantor
Pelayanan Pajak Pratama Jambi Telanaipura.

5. Servant Leadership dapat berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepercayaan Di
Kantor Pelayanan Pajak Pratama Jambi Telanaipura. Setiap kenaikan pada Servant
Leadership akan meningkatkan Kepercayaan Di Kantor Pelayanan Pajak Pratama
Jambi Telanaipura.

6. Kepercayaan dapat berpengaruh positif dan signifikan terhadap Komitmen Organisasi
Di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Jambi Telanaipura. Setiap kenaikan pada
Kepercayaan akan meningkatkan Komitmen Organisasi Di Kantor Pelayanan Pajak
Pratama Jambi Telanaipura.

7. Servant Leadership dapat berpengaruh positif dan signifikan terhadap Komitmen
Organisasi Dimediasi Kepercayaan Di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Jambi
Telanaipura. Setiap kenaikan pada Servant Leadership akan meningkatkan
Kepercayaan yang kemudian dapat meningkatkan Komitmen Organisasi Di Kantor
Pelayanan Pajak Pratama Jambi Telanaipura.

Saran

Hasil penelitian ini dapat dijadikan rujukan untuk penelitian selanjutnya yang akan
meneliti dengan topik yang serupa dengan mempertimbangkan faktor-faktor diluar model
penelitian ini.

Berdasarkan hasil analisis deskriptif, pengujian hipotesis dan pembahasan, maka untuk
meningkatkan Komitmen Organisasi Di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Jambi
Telanaipura dapat melakukan hal-hal sebagai berikut:

Menumbuhkan Kecintaan para karyawan kepada atasan yang didasarkan pada
persamaan prinsip-prinsip yang ditunjukkan oleh atasan. Tujuannya agar Servant
Leadership dapat terbentuk serta dapat meningkat yang pada akhirnya akan meningkatkan
Komitmen Organisasi.

Atasan harus bisa menyelesaikan masalah dengan cepat, tujuannya agar dapat
menumbuhkan kepercayaan para karyawan kepada atasan yang kemudian dapat
meningkatkan komitmen organisasi.

Pimpinan KPP Pratama Jambi Telanaipura meningkatkan praktek gaya Servant
Leadership, karena Servant Leadership dapat meningkatkan Kepercayaan dan Komitmen
Organisasi karyawan
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